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Penelitian dilakukan di Desa Negeri Sakti, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung, mulai  Maret 2013 sampai dengan Juni 2013 

dengan tujuan untuk: (1) mengetahui dan menganalisis fungsi Gapoktan 

Sulahudin, (2) mengidentifikasi faktor penghambat program Gapoktan Sulahudin 

yang mempengaruhi  keberhasilan  pelaksanaan program dalam rangka 

pengentasan  kemiskinan masyarakat desa.  Metode penelitian yang digunakan 

adalah:(1) wawancara dengan ketua dan anggota Gapoktan Sulahudin, Kepala 

Desa Negeri Sakti, Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) Pertanian yang bertugas di 

Desa Negeri Sakti, (2) observasi yaitu pengamatan pelaksanaan aktivitas 

Gapoktan Sulahudin di lapangan, (3) dokumentasi yaitu merekam hasil 

wawancara dengan menggunakan perekam suara dan mengambil gambar terhadap 

kegiatan Gapoktan Sulahudin dengan menggunakan kamera.  Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

dalam fungsinya sebagai unit usaha tani, Gapoktan Sulahudin baru efektif dalam 

meningkatkan usaha tani tanaman jagung unggul dengan menghasilkan komoditas 

jagung berkualitas baik, dalam fungsinya sebagai usaha pengelolaan, Gapoktan 

Sulahudin baru melakukan fungsinya secara efektif dalam bentuk pengelolaan 

produksi tanaman jagung unggul, produksi kerupuk Putu Eyek-eyek oleh 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Jaya, dalam fungsinya sebagai unit usaha 

sarana dan prasarana produksi, Gapoktan Sulahudin berhasil menyediakan 

handtractor, mesin perontok jagung, peralatan untuk menyemprot hama tanaman, 

dalam fungsinya sebagai unit usaha pemasaran Gapoktan Sulahudin berhasil 

memasarkan komoditas jagung melalui distributor yang memberikan harga layak 

dan mengatur pemasaran Putu Eyek-eyek produksi KWT Mekar Jaya pada 

pedagang, (2) faktor penghambat adalah kurangnya pembinaan terhadap Gapoktan 

Sulahudin oleh instansi terkait. Disimpulkan bahwa Gapoktan Sulahudin belum 

sepenuhnya efektif dalam menjalankan fungsinya.  
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